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Abstract: This study has the objective of improving the writing skill of narrative text by using comic media. The 
type of this research is classroom action research (CAR), it conducted in two cycles. Each cycles was consist of 
four phases, there are planning, action implementation, observation and reflection. The subject of this study is 
fourth grade students in class IVA of  SD Negeri Sengi 2 at 2013/2014 academic year amounting 23 students and 
a classroom teacher. Meanwhile, the technique to analyze data is interactive analysis. The techniques to 
collecting data are documentation, observation, interviews, and test. The validity test of this research used 
triangulation of resources and triangulation on techniques. The conclusion of this research is by applying comic 
media, it is able to improve the student’s writing skill of narrative text. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi dengan menerapkan 
media komik. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) sebanyak dua siklus. Setiap siklus 
terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas IVA SD Negeri Sengi 2 Tahun Ajaran 2013/2014 yang berjumlah 23 siswa dan guru kelas 
IVA. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi, observasi, wawancara, dan tes. Uji validitas penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Simpulan penelitian ini adalah penggunaan media komik dapat 
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis narasi. 
 
Kata Kunci: Media Komik, Keterampilan Menulis Narasi 
Pembelajaran Bahasa Indonesia diajar-
kan dari jenjang Sekolah Dasar sampai Per-
guruan Tinggi. Meliputi empat keterampilan 
berbahasa yaitu keterampilan menyimak, ber-
bicara, membaca, dan menulis. Berdasarkan 
simpulan dari Badan Standar Nasional Pendi-
dikan, standar isi bahasa Indonesia sebagai 
berikut: “Pembelajaran bahasa Indonesia di-
arahkan untuk meningkatkan kemampuan pe-
serta didik untuk berkomunikasi dalam baha-
sa Indonesia dengan baik dan benar, baik se-
cara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan 
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan ma-
nusia Indonesia” (Susanto, 2013: 245).  
Dari keempat keterampilan berbahasa 
diatas, keterampilan menulis di SD sangat 
penting dipelajari karena keterampilan menu-
lis ini akan menjadi fondasi untuk memper-
kokoh keterampilan menulis di jenjang pen-
didikan selanjutnya. Selain itu menulis meru-
pakan kegiatan yang produktif dan ekspresif 
(Tarigan dalam Susanto, 2013: 247). Kete-
rampilan menulis tidak akan datang secara o-
tomatis, tetapi harus melalui latihan dan 
praktik yang teratur sehingga perlu diajarkan 
sejak dini. 
Menulis bukan sekadar coretan tinta 
yang dituangkan dalam buku, namun harus 
mempunyai makna dan informasi yang akan 
disampaikan.Untuk menyampaikan informa-
si kepada pembaca, tulisan harus disajikan 
dengan tata bahasa yang mudah dipahami 
khalayak umum. Selain itu, agar komunikasi 
melalui lambang tulis sesuai dengan yang di-
harapkan, penulis harus menuangkan gaga-
sannya ke dalam bahasa yang tepat, teratur, 
dan lengkap (Nurgiyantoro, 2012: 423). 
Pembelajaran menulis yang diajarkan 
di SD salah satunya adalah menulis karang-
an. Tulisan atau karangan dapat disajikan da-
lam lima bentuk atau ragam wacana yaitu ar-
gumentasi, persuasi, deskripsi, narasi, dan 
eksposisi. Narasi adalah ragam wacana yang 
menceritakan suatu peristiwa secara runtut. 
Sasarannya adalah memberikan gambaran 
yang sejelas-jelasnya kepada pembaca me-
ngenai fase, urutan, langkah, atau rangkaian 
terjadinya suatu hal (Slamet, 2007: 103). 
Keterampilan menulis narasi adalah ke-
cakapan dan kemampuan seseorang menggu-
nakan pikiran, nalar, dan perbuatan untuk 
menyelesaikan cerita yang berisi peristiwa 
atau kejadian yang disusun secara runtut ber-
dasarkan urutan waktu secara cepat dan tepat 
untuk mencapai hasil yang optimal. Unsur u-
tama dalam keterampilan menulis narasi ada-
  
lah cerita yang menggambarkan peristiwa-
peristiwa terangkai secara runtut. Sebagai se-
buah ragam tulisan yang dibangun melalui 
keseluruhan unsurnya, narasi merupakan sa-
lah satu bentuk karya yang menyenangkan 
dan bermanfaat. Narasi bukan hanya sedekar 
memberi pengetahuan, tetapi juga memberi 
kenikmatan bahkan berbagai makna sebagai 
alternatif kehidupan yang bernilai adiluhung 
melalui berbagai unsur yang dapat diapre-
siasi. 
Pembelajaran keterampilan menulis na-
rasi yang ideal di SD membutuhkan metode 
dan media pembelajaran yang efektif, situasi 
kelas yang kondusif, dan praktik menulis 
yang berkelanjutan. Dengan demikian siswa 
terampil menulis narasi dengan alur cerita 
yang runtut, penggunaan tanda baca yang te-
pat, adanya keterkaitan antar tokoh dan peris-
tiwa, penguasaan kosakata yang variatif, ser-
ta penggunaan bahasa yang tepat. 
Berdasarkan observasi dan tes awal 
yang dilaksanakan peneliti pada siswa kelas 
IVA SD Negeri Sengi 2 tahun ajaran 
2013/2014, dapat disimpulkan bahwa siswa 
yang mendapat nilai di bawah Kriteria Ke-
tuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 sebesar 18 
siswa (75%) dari 24 siswa. Siswa yang men-
dapat nilai ≥ 70 sebanyak 6 siswa atau 25%. 
Dalam proses pembelajaran keterampilan 
menulis, siswa cenderung pasif, kurang terla-
tih dan terlihat kurang tertarik mengikuti pe-
lajaran. Hasil tulisan narasi siswa belum baik 
karena belum terampil menggunakan tanda 
baca yang tepat dan siswa belum dapat me-
nuangkan ide dan imajinasinya dengan mak-
simal. 
Salah satu alternatif yang dapat me-
nunjang pembelajaran inovatif adalah peng-
gunaan media pembelajaran yang efektif dan 
efisien sesuai dengan materi yang dipelajari. 
Media adalah perantara atau pengantar pesan 
dari pengirim ke penerima pesan (Sadiman, 
dkk, 2006: 6). Dengan pemakaian media 
pembelajaran yang tepat dapat membangkit-
kan minat dan motivasi dalam pembelajaran. 
Salah satu media pembelajaran alternatif 
yang dapat digunakan adalah media komik. 
Komik adalah susunan cerita dalam bentuk 
gambar dan teks yang disusun berderet per a-
degan untuk kemudian menjadi sebuah cerita 
(Rahardian dalam Nurgiyantoro, 2010: 409).  
Melalui media komik diharapkan siswa 
dapat mengembangkan ide dan imajinasi me-
reka melalui deretan gambar dalam panel-pa-
nel (kotak) gambar dengan sedikit tulisan 
yang ditempatkan dalam balon kata. Bahasa 
gambar dan teks dalam komik mampu men-
transfer pemahaman atau informasi dengan 
cepat terhadap suatu masalah dibanding ha-
nya menggunakan tulisan atau gambar saja. 
Penerapan media komik ini dapat melatih sis-
wa belajar kreatif, disiplin, dan meningkat-
kan keterampilan berpikir siswa. Keterampi-
lan siswa untuk menceritakan kembali ke da-
lam bahasa tulis berdasarkan komik yang di-
sajikan dengan aturan penulisan yang tepat 
merupakan hasil yang diharapkan dari peneli-
tian ini. Terdapat berbagai bentuk dan jenis 
komik yang disesuaikan dengan fungsi ko-
mik dan karakter pembacanya. Dalam peneli-
tian ini komik yang digunakan berbentuk 
kartun komik  dan berjenis komik edukasi, 
yaitu tema yang diangkat berkenaan dengan 
masalah aktual yang tengah terjadi di tengah 
masyarakat. 
Penilaian keterampilan menulis narasi 
dalam penelitian ini mengacu pada lima as-
pek penilaian yaitu isi gagasan, organisasi isi, 
tata bahasa, pilihan kata, serta ejaan dan tata 
tulis. Dalam penelitian ini aspek isi gagasan 
mengandung bobot nilai 3, aspek organisasi 
isi mengandung bobot nilai 2, dan aspek tata 
bahasa, pilihan kata, serta ejaan dan tata tulis 
masing-masing mengandung bobot nilai 1. 
Hal ini disesuaikan karena komponen dalam 
isi gagasan dan aspek organisasi isi sebagai 
pesan, gagasan, atau informasi tulisan lebih 
diutamakan atau lebih penting daripada aspek 
tata bahasa, pilihan kata, serta ejaan dan tata 
tulis sebagai komponen kebahasaan yang di-
gunakan untuk mengekspresikan isi. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 
IVA SD Negeri Sengi 2 yang beralamat di 
Dusun Gowok Pos, Desa Sengi, Kecamatan 
Dukun, Kabupaten Magelang. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IVA SD Ne-
geri Sengi 2 semester II tahun ajaran 
2013/2014 dengan jumlah siswa 24, terdiri 
dari 12 siswa laki-laki dan 12 siswa perem-
puan. Selain itu guru kelas IVA SD Negeri 
Sengi 2 juga merupakan subjek penelitian 
  
yang berkaitan dengan kegiatan guru saat 
mengajar. Waktu penelitian dilaksanakan pa-
da semester II tahun 2014 selama empat bu-
lan yaitu bulan Januari sampai bulan April 
2014. Prosedur penelitian terdiri dari 4 tahap-
an yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 
tindakan (action), observasi (observation), 
dan refleksi (reflection). 
Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer dan sekunder. Sumber 
data primer yaitu nilai keterampilan menulis 
narasi siswa kelas IVA SD Negeri Sengi 2. 
Sedangkan sumber data sekunder yaitu infor-
man (guru dan siswa yang diwawancarai), 
hasil observasi, dokumen (silabus, RPP, foto, 
dan video). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan meliputi wawancara, observasi, 
tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis interaktif. 
 
HASIL 
Berdasarkan observasi, wawancara, 
dan tes pada kondisi awal dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan menulis narasi masih 
bermasalah karena 75% siswa nilainya masih 
di bawah KKM yaitu 70. 
 
Tabel 1  Perolehan Nilai Keterampilan  
Menulis Narasi pada Prasiklus 
No. Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1. 40-49 0 0 
2. 50-59 8 41,67 
3. 60-69 10 33,33 
4. 70-79 6 25,00 
5. 80-89 0 0 
Jumlah 24 100% 
Nilai rata-rata = 64,59 
Ketuntasan klasikal = 25% 
 
Berdasarkan pada data tabel 1, siswa 
yang mendapatkan nilai ≥70 sebanyak 6 sis-
wa atau 25% dan siswa yang mendapat nilai 
<70 sebanyak 18 siswa atau 75%. Sedangkan 
nilai rata-rata siswa adalah 64,59. 
Pada pelaksanaan siklus I terdapat 1 
siswa yang pindah sekolah sehingga jumlah 
keseluruhan yang sebelumnya 24 siswa men-
jadi 23 siswa. Pada siklus I setelah menggu-
nakan media komik, nilai keterampilan me-
nulis narasi menunjukkan adanya peningka-
tan dibandingkan pada prasiklus meskipun 
belum mencapai indikator ketercapaian yaitu 
85%. Belum tercapainya indikator keterca-
paian pada siklus I disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti guru yang terkadang lupa ter-
hadap langkah-langkah pembelajaran seperti 
yang telah dirumuskan pada Rencana Pe-
laksanaan Pembelajaran (RPP) serta siswa 
yang belum paham terhadap penggunaan tan-
da baca dan huruf kapital dengan tepat. Un-
tuk mengatasi masalah tersebut, peneliti ber-
kolaborasi dengan guru kelas untuk menyu-
sun langkah-langkah pembelajaran. 
Perolehan nilai keterampilan menulis 
narasi pada siklus I sebanyak 14 siswa atau 
60,87% mendapat nilai <70 sehingga belum 
mencapai KKM dan siswa yang mendapat ni-
lai ≥70 sebanyak 9 siswa atau 39,13%. Se-
dangkan nilai rata-rata keterampilan menulis 
narasi pada siklus I adalah 68,36. Data ter-
sebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2 Perolehan Nilai Keterampilan 
Menulis Narasi pada Siklus I 
No. Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1. 40-49 0 0 
2. 50-59 3 13.04 
3. 60-69 11 47.83 
4. 70-79 7 30.43 
5. 80-89 2 8.7 
Jumlah 23 100% 
Nilai rata-rata = 68,36 
Ketuntasan klasikal = 39,13% 
 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus 
II, dapat disimpulkan bahwa siswa menjadi 
lebih aktif dan antusias mengikuti pembelaja-
ran. Guru kelas dalam melakukan pembelaja-
ran lebih runtut dan menguasai materi yang 
disampaikan. Hal ini berbanding lurus deng-
an nilai keterampilan menulis narasi yang 
mengalami peningkatan dibandingkan deng-
an prasiklus dan siklus I. Pada siklus II kete-
rampilan menulis narasi siswa semakin baik. 
Siswa mampu mengungkapkan isi gagasan 
dengan lebih runtut sesuai rangkaian cerita 
dalam media komik. Kosa kata yang diguna-
kan lebih variatif. Namun siswa masih kesu-
litan dalam penggunaan tanda baca. 
Perolehan nilai keterampilan menulis 
narasi pada siklus II sebanyak 3 siswa atau 
13,04% mendapat nilai <70 sehingga belum 
  
mencapai KKM dan siswa yang mendapat ni-
lai ≥70 sebanyak 20 siswa atau 86,96%. Se-
dangkan nilai rata-rata keterampilan menulis 
narasi pada siklus II adalah 74,29.  
Data tersebut dapat dilihat pada tabel 3 
berikut: 
 
Tabel 3 Perolehan Nilai Keterampilan 
Menulis Narasi pada Siklus II 
No. Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Persenta
se (%) 
1. 40-49 0 0 
2. 50-59 1 4.35 
3. 60-69 2 8.70 
4. 70-79 16 69.56 
5. 80-89 4 17.39 
 Jumlah 23 100% 
 Nilai rata-rata = 74,29 
 Ketuntasan klasikal = 86,96% 
 
Dengan peningkatan nilai keterampilan 
menulis narasi pada siklus II yang sudah 
mencapai indikator kinerja yaitu 85% dari 
jumlah siswa yang mengalami ketuntasan be-
lajar, maka dapat disimpulkan bahwa peneli-
tian ini berhasil dan tidak perlu dilanjutkan 
pada siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh pada prasiklus, si-
klus I, dan siklus II dikaji sesuai dengan ru-
musan masalah dan selanjutnya dikaitkan de-
ngan teori yang sudah dikemukakan. Berda-
sarkan observasi, tes, dan analisis data dalam 
penelitian ini ditemukan adanya peningkatan 
keterampilan menulis narasi pada siswa kelas 
IVA SD Negeri Sengi 2 tahun ajaran 
2013/2014 pada setiap siklus. 
Pada akhir penelitian ini, masih terda-
pat 3 siswa yang nilainya <70 (KKM). Upaya 
yang dilakukan peneliti untuk mengatasi ma-
salah tersebut adalah melakukan diskusi de-
ngan guru kelas IVA SD Negeri Sengi 2 dan 
diperoleh kesepakatan untuk memberikan pe-
ngayaan dan atau les tambahan di luar jam 
pelajaran. 
Berdasarkan analisis data perbandingan 
nilai keterampilan menulis narasi pada prasi-
klus, siklus I, dan siklus II dapat diketahui 
bahwa penggunaan media komik dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis narasi pada 
siswa kelas IVA SD Negeri Sengi 2 tahun 
ajaran 2013/2014.  
Peningkatan keterampilan menulis na-
rasi pada penelitian ini terjadi secara berta-
hap dan terlihat dari nilai rata-rata setiap si-
klus sebelum dilaksanakan tindakan dan sete-
lah dilaksanakan tindakan yaitu siklus I dan 
siklus II, hal ini dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4  Perbandingan Nilai Keterampilan 
Menulis Narasi pada Prasiklus, 
Siklus I, dan Siklus II 
No. Aspek 
Pra-
siklus 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
1. Nilai Tertinggi 79,38 81,88 87,50 
2. 
Nilai 
Terendah 
53,75 53,75 51,25 
3. Nilai Rata-rata 64,59 68,36 74,29 
4. Siswa Tuntas 6 9 20 
5. 
Siswa Tidak 
Tuntas 
18 14 3 
 Ketuntasan 
Klasikal 
25,00% 39,13% 86,96% 
 
Berdasarkan hasil analisis data dapat 
ditemukan adanya peningkatan keterampilan 
menulis narasi, peningkatan aktivitas siswa 
dan kinerja guru kelas dalam proses pembe-
lajaran. Hal ini menunjukkan bahwa penggu-
naan media komik dalam materi keterampi-
lan menulis narasi dapat meningkatkan kete-
rampilan menulis narasi, peningkatan aktivi-
tas siswa dan membuat pembelajaran Bahasa 
Indonesia lebih bermakna karena siswa lebih 
antusias untuk mengikuti pembelajaran. Hal 
ini diperkuat dengan pernyataan yang menya-
takan bahwa peran pokok media komik da-
lam pembelajaran adalah kemampuannya da-
lam menciptakan minat para siswa, sehingga 
komik akan dapat menjadi alat pengajaran 
yang efektif (Sudjana dan Rivai, 2001: 68).  
Media komik sangat baik digunakan 
untuk tugas menulis. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang menyatakan bahwa gambar 
yang memenuhi kriteria pragmatis untuk tu-
gas menulis adalah gambar cerita, gambar su-
sun yang tiap panel menampilkan peristiwa 
atau keadaan tertentu yang secara keseluruh-
an membentuk sebuah cerita. Gambar-gam-
bar yang dimaksud dapat berupa gambar 
yang sengaja dibuat untuk tugas tes, gambar 
kartun, komik dengan tanpa atau sedikit kata 
(wordless picture books) yang dapat diambil 
dari buku, majalah, atau surat kabar 
(Nurgiyantoro, 2012: 428). Hal tersebut di-
perkuat dengan pendapat yang menyatakan 
bahwa komik dikatakan sebagai media grafis 
  
yang efektif untuk menyampaikan pesan ka-
rena kekuatan bahasa gambar dan bahasa tu-
lis yang dimilikinya (Kusrianto, 2009: 186). 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa salah satu upaya peningkatan kete-
rampilan menulis narasi siswa kelas IVA SD 
Negeri Sengi 2 tahun ajaran 2013/2014 ada-
lah dengan menggunakan media komik. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 
yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
komik dapat meningkatkan keterampilan me- 
nulis narasi pada siswa kelas IVA SD Negeri 
Sengi 2 tahun ajaran 2013/2014. 
Peningkatan tersebut dibuktikan deng-
an peningkatan nilai dari siklus ke siklus. Pa-
da prasiklus nilai rata-rata keterampilan me-
nulis narasi siswa adalah 64,59 dengan perse-
ntase ketuntasan klasikal sebesar 25%, pada 
siklus I nilai rata-rata keterampilan menulis 
narasi siswa adalah 68,36 dengan persentase 
ketuntasan klasikal sebe-sar 39,13%, dan pa-
da siklus II nilai rata-rata keterampilan me-
nulis narasi siswa adalah 74,29 dengan per-
sentase ketuntasan klasikal sebesar 86,96%. 
Persentase tersebut telah melampaui indika-
tor kinerja yang ditetapkan. 
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